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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 37 peserta didik
kelas X SMA Negeri Model Terpadu Madani. Instrumen penelitian berupa angket minat belajar
dengan empat indikator utama: perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan aktif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dari rata-rata 63% pada siklus I
menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator perhatian (19%), diikuti
ketertarikan (17%), perasaan senang (15%), dan keterlibatan aktif (14%). Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik karena memberikan pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan
relevan dengan kehidupan nyata.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Minat Belajar, Kolaboratif, PTK

ABSTRACT

This study aims to improve students’ learning interest through the implementation of the Problem
Based Learning (PBL) model. The research employed a Classroom Action Research (CAR) design
conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection
stages. The participants were 37 students of class X at SMA Negeri Model Terpadu Madani. A
learning interest questionnaire consisting of four indicators enjoyment, interest, attention, and
active participation—was used to collect data. The results indicated a notable improvement in
students’ learning interest, increasing from an average of 63% in the first cycle to 80% in the
second cycle. The highest improvement was observed in the attention indicator (19%), followed
by interest (17%), enjoyment (15%), and active participation (14%). These findings
demonstrate that the Problem Based Learning model effectively enhances students’ motivation
and engagement by providing meaningful, collaborative, and context-based learning experiences.

Keywords : Problem Based Learning, learning interest, collaboration, Classroom Action
Research
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang dirancang secara sadar untuk
meneruskan warisan budaya dan pengetahuan dari generasi sebelumnya kepada generasi
selanjutnya (Rahman BP et al., 2022). Melalui proses pendidikan setiap individu dapat
meningkatkan dan mengembangkan potensi dirinya untuk menghadapi perubahan yang terjadi di
masa mendatang. Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik
agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan mandiri dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Proses
pendidikan yang efektif tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh aspek
afektif seperti minat belajar. Menurut (Friantini & Winata, 2019) minat belajar merupakan
dorongan dalam diri peserta didik yang menumbuhkan keinginan untuk terlibat aktif dalam
kegiatan belajar. Minat belajar menjadi faktor penting karena dapat memengaruhi fokus, semangat,
dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

Namun, dalam pembelajaran matematika, banyak peserta didik yang masih menunjukkan
minat rendah. Hal ini disebabkan oleh persepsi bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit
dan bersifat abstrak (Sari & Ningsih, 2023).

Proses belajar mengajar yang berlangsung secara formal menuntut peran aktif guru dalam
menumbuhkan minat belajar peserta didik. Minat belajar sendiri menjadi salah satu faktor krusial
yang berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
(Furqon, 2024). Menurut (Sinaga et al., 2024) Minat belajar dapat dimaknai sebagai rasa tertarik
atau dorongan dari siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Seseorang
yang memiliki minat belajar akan menjalani aktivitas belajar dengan sukarela tanpa adanya rasa
terpaksa.

Minat belajar dapat diukur dengan empat indikator yaitu perasaan senang, ketertarikan
peserta didik, perhatian dalam belajar, dan keterlibatan (Ana, 2021). Sedangkan menurut (Asih
dan Imami 2021) indikator minat belajar yaitu memiliki perasaan senang, memiliki perhatian lebih,
memiliki ketertarikan dan meimiliki sikap disiplin dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu perasaan senang, ketertarikan, menunjukkan
perhatian dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik digunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Berdasarkan pendapat (Syamsidah & Suryani, 2018) yang mengataan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). merupakan suatu pendekatan
dalam pembelajaran yang mengharuskan peserta didik menghadapi masalah, lalu terbiasa
memecahkannya menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri, sekaligus
mengembangkan kemampuan inkuiri serta membiasakan mereka agar mampu berpikir kritis dan
mahir dalam menyelesaikan masalah. Pada dasarnya, berpikir kritis merupakan suatu proses yang
didasari oleh kemampuan dan sikap tertentu (Hartono et al., 2023; Ratnawati et al., 2020). Hal ini
juga selaras menurut (Habib et al., 2025) yang berpendapat bahwa Model pembelajaran Problem
Based Learning mengkaitkan permasalahan kehidupan nyata sebagai sesuatu yang penting untuk
dipelajari oleh peserta didik sebagai upaya dalam melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan problem solving serta memperoleh pengetahuan. Hal ini juga selaras menurut dengan
pendapat (Habib et al., 2025) bahwa Model pembelajaran Problem Based Learning mengkaitkan
permasalahan kehidupan nyata sebagai sesuatu yang penting untuk dipelajari oleh peserta didik
sebagai upaya dalam melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan problem solving
serta memperoleh pengetahuan.
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Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) bertujuan untuk menumbuhkan
minat belajar matematika pada peserta didik kelas X-5 SMA Negeri Model Terpadu Madani
khususnya pada materi statistika. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya berperan aktif
dalam proses pembelajaran, tetapi juga diberi kesempatan untuk menggali pengetahuan secara
lebih mendalam melalui kreativitas mereka dalam memecahkan masalah, sekaligus dilatih untuk
bekerja sama dan berkolaborasi selama kegiatan belajar berlangsung.

Hasil kajian dari berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan minat serta partisipasi aktif peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. (Maulidiana et al., 2020) menunjukkan bahwa penerapan model
PBL di tingkat sekolah dasar dapat meningkatkan minat belajar siswa melalui keterlibatan dalam
kegiatan yang bermakna. (Sari & Ningsih, 2023) membuktikan bahwa penerapan PBL yang
terintegrasi dengan kearifan lokal pada jenjang SMA mampu meningkatkan minat belajar
matematika hingga mencapai 80%. Selaras dengan itu, penelitian internasional oleh (Dyah
Permatasari et al., 2019) dalam International Journal of Evaluation and Research in Education
(IJERE) juga menekankan bahwa penerapan PBL memberikan dampak positif terhadap hasil
maupun minat belajar siswa secara keseluruhan.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di
SMA Negeri Model Terpadu Madani. Subjek penelitian melibatkan 37 peserta didik kelas X-5.
Fokus utama penelitian ini adalah meningkatkan minat belajar peserta didik melalui penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas X SMA Negeri Model Terpadu
Madani.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan dua variabel utama: variabel bebas
berupa model pembelajaran Problem Based Learning, dan variabel terikat yaitu minat belajar
peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi angket dan dokumentasi.
Instrumen angket digunakan untuk mengukur peningkatan minat belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning. Bentuk angket berupa skala sikap
dengan empat alternatif jawaban, yang diberi skor 1 hingga 4 sesuai dengan tingkat respon peserta
didik.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif guna memberikan
gambaran yang jelas mengenai peningkatan minat belajar setelah pelaksanaan PBL. Analisis
dilakukan dengan cara menghitung persentase skor dari setiap butir pernyataan yang diisi oleh
peserta didik dalam angket. Hasil persentase ini digunakan untuk menilai tingkat ketercapaian tiap
indikator minat belajar. Semakin tinggi persentase yang diperoleh pada suatu indikator, maka
semakin besar pula tingkat keberhasilan penerapan indikator tersebut dalam pembelajaran. Dengan
demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
mampu memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa, baik dari segi rasa senang,
ketertarikan, perhatian, maupun keterlibatan aktif mereka selama proses pembelajaran
berlangsung.

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2371



Volume 6, Nomor 3, November 2025

Perencanaan

& Pengamatan ‘ s

| 5 | Perencanaan

| Refleksi | Siklus ke-II
k Pengamatan ‘ 4
?

—

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Arikunto et al., 2015)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data hasil penelitian diperoleh melalui
angket minat belajar yang mencakup empat indikator, yaitu perasaan senang, ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan aktif.

1. Hasil Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada siklus I difokuskan pada pengenalan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Guru memberikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
data sederhana yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian masalah sesuai
tahapan PBL.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih dalam tahap penyesuaian
dengan model PBL. Aktivitas belajar belum merata, beberapa siswa tampak antusias, namun
sebagian lainnya masih pasif dan menunggu arahan guru. Dari hasil angket, sebagian besar siswa
menunjukkan tingkat minat belajar pada kategori sedang.

Tabel 1. Hasil Minat Belajar Peserta Didik Siklus I

No Indikator Persentase Kategori
1 Perasaan Senang 65% Sedang
2 Ketertarikan 62% Sedang
3 Perhatian 61% Sedang
4 Keterlibatan Aktif 66% Sedang

Rata-rata 63% Sedang

Refleksi dari pelaksanaan siklus I menunjukkan bahwa kendala utama terletak pada
kurangnya pemahaman siswa terhadap sintaks PBL dan minimnya variasi media pembelajaran.
Guru kemudian melakukan perbaikan pada siklus berikutnya dengan menambahkan aktivitas yang
lebih kontekstual, menarik untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta pembagian peran siswa
yang lebih merata dalam kelompok.
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2. Hasil Siklus IT

Pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada penguatan penerapan model PBL dengan
memberikan masalah yang lebih kontekstual dan bermakna. Guru menyajikan data hasil survei
sederhana mengenai pelanggan warung dan pengunjung museum di Kota Palu. Siswa diminta
menganalisis data tersebut melalui kegiatan pengolahan dan penyajian data statistik.

Dalam kegiatan ini, siswa mengelompokkan data ke dalam tabel distribusi frekuensi,
kemudian menyajikannya menggunakan diagram batang, dot plot, dan box plot. Melalui
kegiatan visualisasi ini, siswa dapat memahami perbedaan penyebaran data antara dua konteks, di
mana data pelanggan warung menunjukkan sebaran tidak merata dengan jam-jam sibuk tertentu,
sedangkan data pengunjung museum cenderung lebih stabil dari hari ke hari.

Kegiatan ini berhasil meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa karena mereka dapat
mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata. Proses kerja kelompok menjadi lebih aktif dan
dinamis, serta siswa menunjukkan antusiasme lebih tinggi saat mempresentasikan hasil analisis
datanya.

Tabel 2. Hasil Minat Belajar Peserta Didik Siklus I1

No Indikator Persentase Kategori
1 Perasaan Senang 80% Tinggi
2 Ketertarikan 79% Tinggi
3 Perhatian 80% Tinggi
4 Keterlibatan Aktif 77% Tinggi

Rata-rata 80% Tinggi

Terjadi peningkatan minat belajar rata-rata sebesar 17% dari siklus I ke siklus II.
Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator perhatian (19%) dan ketertarikan (17%), yang
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan konteks nyata mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu dan fokus siswa terhadap proses belajar.

Pembahasan

Peningkatan minat belajar peserta didik dari 63% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berhasil menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna dan menyenangkan. Pada awalnya, siswa belum terbiasa berperan aktif
dalam menemukan solusi atas suatu masalah. Namun setelah pembelajaran diarahkan
menggunakan masalah yang relevan, siswa mulai menunjukkan keterlibatan yang tinggi.

Masalah kontekstual yang digunakan berupa hasil survei pelanggan warung dan
pengunjung museum memberikan pengalaman nyata dalam mengolah dan menafsirkan data.
Dengan menggunakan dot plot dan box plot, siswa dapat memahami konsep penyebaran dan
variasi data secara visual. Visualisasi ini membantu mereka membangun pemahaman yang lebih
mendalam tentang data, sekaligus meningkatkan minat karena kegiatan belajar terasa lebih konkret
dan aplikatif. Hasil ini memperkuat pendapat (Ratnawati et al., 2020) bahwa konteks nyata dalam
pembelajaran statistika dapat memicu rasa ingin tahu siswa dan mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Selain itu, sebagaimana dikemukakan (Hartono et al., 202) penerapan PBL
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan berkolaborasi secara aktif dalam menyelesaikan
masalah.

Faktor lain yang turut mendukung peningkatan minat belajar adalah perubahan peran guru
menjadi fasilitator, bukan satu-satunya sumber informasi. Guru memfasilitasi diskusi, memberikan
bimbingan seperlunya, dan mendorong siswa untuk mengambil inisiatif dalam proses belajar.
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Secara keseluruhan, peningkatan minat belajar pada setiap indikator mencerminkan
keberhasilan penerapan PBL dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif, kolaboratif, dan
berorientasi pada siswa. Pembelajaran berbasis masalah yang relevan dengan kehidupan nyata
terbukti mampu mengembangkan motivasi intrinsik dan menumbuhkan rasa percaya diri peserta
didik dalam memahami konsep yang diajarkan.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif
meningkatkan minat belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata dari 63% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan terjadi pada semua
indikator, terutama pada aspek perhatian dan ketertarikan. Pembelajaran berbasis masalah yang
dikaitkan dengan konteks nyata seperti survei pelanggan warung dan pengunjung museum,
serta penggunaan dot plot dan box plot, mampu membuat siswa lebih aktif, termotivasi, dan
antusias dalam proses belajar.
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